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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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UPAYA PENGURANGAN SAMPAH ORGANIK PADA MASA PANDEMI 

COVID-19 DENGAN ALAT BIOPORI JUMBO 
 

Vidyana Arsanti1), Subektiningsih2)
 

 

1)Prodi S1 Geografi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas AMIKOM Yogyakarta 
2)Prodi S1 Informatika, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email:  vdya.ar@amikom.ac.id1),  subektiningsih@amikom.ac.id2) 
 

 

Abstrak 

 

WHO menetapkan COVID-19 sebagai Global Pandemi tanggal 11 Maret 2020, PP nomor 21 tahun 2020 

tentang pembatasan sosial berskala besar (PSBB) tanggal 31 Maret 2020, dan himbauan tetap dirumah 

saja. Beberapa kali truk pengangkut sampah menuju TPA Piyungan tidak beroperasi. masyarakat menjadi 

bingung  cara  mengelola  sampah  organik  agar  tidak  menimbulkan  sumber  penyakit  di  dalam  rumah. 

Pengabdi  bekerjasama  dengan  Pengelola  Bank  Sampah  Salingsih  melaksanakan  program  pengelolaan 

sampah  organik  dengan  menggunakan  alat  biopori  jumbo  sebagai  alat  komposter  yang  lebih  murah 

dibandingkan  dengan  pembuatan  briket.  Alat  biopori  jumbo  sebagai  solusi  penanganan  permasalahan 

sampah  organik  di  daerah  perkotaan,  karena  dapat  digunakan  tanpa  membutuhkan  lahan  yang  luas, 

membantu dalam penyerapan air hujan kedalam tanah sehingga dipergunakan pula sebagai pengurangan 

genangan atau banjir. Satu biopori dapat menampung kurang lebih 7.8 liter sampah dan dipanen selama 3 

bulan. Kegiatan ini dilakukan di wilayah RW 02, Kelurahan Bener, Kecamatan Tegalrejo.  Tujuan kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dapat secara efektif dan efisien dalam mengelola sampah organik di masa 

pandemi saat ini dan untuk kedepannya. Kegiatan ini dilaksanakan bersama 2 pengurus bank sampah dalam 

pemasangan alat biopori jumbo, pemberian leaflet kepada masyarakat, pembuatan e-book dan website bank 

sampah. Kesimpulan yang dihasilkan dari kegiatan ini, masyarakat menjadi paham kegunaan dari biopori 

jumbo selain untuk peresapan air juga dapat menghasilkan pupuk yang menunjang ketahanan pangan 

mandiri pada masa pandemic. 

 

Kata kunci: Biopori Jumbo, Pandemi Covid-19, Pengeolahan Sampah Organik 
 
 

1.  PENDAHULUAN 
 

Sejak   WHO   menetapkan   COVID-19   sebagai 

Global  Pandemi  pada  tanggal  11  Maret  2020, 

penetapan   PP   nomor   21   tahun   2020   tentang 

pembatasan  sosial  berskala  besar  (PSBB)  pada 

tanggal   31   Maret   2020,   dan   himbauan   untuk 

menghindari  kerumunan,  tetap  dirumah  saja,  dan 

menjaga   jarak   merangsang   masyarakat   untuk 

belanja online, memanfaatkan jasa delivery food, 

dan makanan instan meningkat [1]. Produk sampah 

pada masa sebelum COVID-19 muncul di 

Indonesia  dapat  di tekan dengan  penggunaan tas 

kain  belanja  dan  wadah  yang  bisa  dipergunakan 

ulang, namun karena online maka penggunaan tas 

plastik,   bungkus   plastik,   bungkus   kertas,   dan 

stereofome menjadi meningkat maka secara 

langsung  mengakibatkan  volume  sampah  Rumah 

Tangga yang dihasilkan bertambah tinggi. 

Pengelolaan sampah merupakan teknis bagaimana 

sampah di organisir dengan melibatkan partisipasi 

masyarakat itu sendiri dengan tujuan agar kondisi 

rumah tetap sehat dan bersih. Pengelolaan sampah 

dimulai dari tahap pemilahan sampah organik dan 

anorganik. Selanjutnya tahap pemrosesan sampah 

organik dan anorganik tersebut.  Sampah Organik 

adalah  sampah  yang  mudah  terurai  seperti  sisa 

sayuran,  daun,  kulit  buah,  dan  sebagainya  [2]. 

Sampah organik dapat diolah menjadi pupuk atau 

briket  sampah.  Pada  saat  pandemi  ini,  sampah 

organik   juga   membutuhkan   pengelolaan,   maka 

diperlukan  alat,  lahan/tempat,  tenaga,  dan  biaya 

dalam   pengelolaan   sampah   organik.   Tentunya 

karena sampah organik dapat dibuat kompos atau 

dapat dibuat briket sampah, maka perlu dipikirkan 

efektif dan efisiensi biaya dalam upaya 

pengurangan sampah organik. Masalah   yang 

dipecahkan   terkait   dengan   beberapa   kali   truk 

pengangkut  sampah  yang menuju  TPA Piyungan 

tidak   beroperasi   keadaan   seperti   hal   tersebut 

membuat   masyarakat   bingung   cara   mengelola 

sampah  organik  agar  tidak  menimbulkan  sumber 
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penyakit  di  dalam  rumah.  Pengabdi  bekerjasama 

dengan Pengelola Bank Sampah Salingsih 

melaksanakan program dalam rangka pengelolaan 

sampah  organic  di  wilayah  RW  02,  Kelurahan 

Bener, Kecamatan Tegalrejo. Program ini sekaligus 

untuk melengkapi teknis pengelolaan sampah yang 

telah dilakukan oleh nasabah bank sampah 

Salingsih  baik  sampah  organik  maupun  sampah 

anorganik  telah  dikelola  secara  maksimal  dalam 

lingkup  rumah  tangga.  Bank  Sampah  Salingsih 

memilih menggunakan biopori jumbo untuk 

penanganan sampah organik dengan metode 

komposter yang lebih murah dibandingkan dengan 

pembuatan  briket.  Biopori  menurut  Griya  (2008) 

lubang-lubang  kecil  pada  tanah  yang  terbentuk 

akibat  aktivitas  organisme  dalam  tanah  seperti 

cacing  atau  pergerakan  akar-akar  dalam  tanah. 

Lubang tersebut akan berisi udara dan menjadi jalur 

mengalirnya  air.  Jadi  air  hujan  tidak  langsung 

masuk ke saluran pembuangan air, tetapi meresap 

ke dalam tanah melalui lubang tersebut. [3] Biopori 

jumbo dibagikan dan dipasang diwilayah RW 02 

sebagai alat yang dapat digunakan dalam mengelola 

sampah organik. Biopori jumbo ini dirasa sebagai 

solusi penanganan permasalahan sampah organik di 

daerah perkotaan, karena biopori dapat digunakan 

tanpa  membutuhkan  lahan  yang  luas,  selain  itu 

dapat   membantu   dalam   penyerapan   air   hujan 

kedalam tanah sehingga dapat dipergunakan pula 

sebagai  pengurangan  genangan  atau  banjir.  Alat 

biopori  jumbo  seperti  pada  gambar  1  sebagai 

berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Alat Biopori Jumbo 

 

Tujuan   kegiatan   pengabdian   masyarakat   dapat 

secara efektif dan efisien dalam mengelola sampah 

organik  di  masa  pandemi  saat  ini  dan  untuk 

kedepannya. Kegiatan ini dilaksanakan bersama 2 

pengurus  bank  sampah  dalam  pemasangan  alat 

biopori jumbo, pemberian leaflet kepada 

masyarakat, pembuatan e-book dan website bank 

sampah. Metode biopori pertama kali dipopulerkan 

oleh  Bapak  Kamir  Raziudin  Brata  Guru  Besar 

Institut Pertanian Bogor (IPB). Selain itu, biopori 

jumbo  ini  sudah  dikembangkan  oleh  Kecamatan 

Tegalrejo sejak tahun 2018 oleh Bapak Drs. Raden 

Ryanto  Tri  Noegroho,  (Camat  Tegalrejo).  Beliau 

ingin  menjadikan  Kecamatan  Tegalrejo  sebagai 

daerah   konservasi   air   dengan   cara   memasang 

biopori   jumbo   di   wilayah   Kelurahan   Bener. 

Awalnya biopori dikenal digunakan sebagai 

peresapan  air,  namun  ternyata  biopori  jumbo  ini 

juga dapat menghasilkan pupuk yang sangat subur 

dari sampah organik. Satu biopori dapat 

menampung  kurang  lebih  7.8  liter  sampah  dan 

dapat dipanen selama 3 bulan [4]. Sehingga manfaat 

dari kegiatan pengabdian ini membantu masyarakat 

dalam  mengolah  sampah  organik  menjadi  pupuk 

dalam upaya pengurangan timbunan sampah. 
 
2.  METODE PELAKSANAAN 
 
Kegiatan   pengabdian   masyarakat   dilaksanakan 

pada Bulan Juli 2020 - Desember 2020 (selama 6 

Bulan).   Lembaga/   mitra   kegiatan   pengabdian 

masyarakat   dengan   tema   pengolahan   sampah 

organik   adalah   bank   sampah   Salingsih   yang 

beralamat di RW 02 Kelurahan Bener Kecamatan 

Tegalrejo  Kota  Yogyakarta.  Metode  pelaksanaan 

kegiatan menjelaskan   langkah-langkah   dalam 

melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk 

mengatasi  permasalahan mitra  adalah sebagai 

berikut: pertama, bersama pengelola bank sampah 

Salingsih melakukan survey kondisi wilayah RW 

02;  Kedua,  pengadaan  alat  biopori  jumbo  yang 

dipasang bersama 2 pengurus bank sampah; Ketiga, 

sosialisasi biopori jumbo yang dipasang dilakukan 

dengan  menggunakan media  Leaflet;  Keempat, 

pembuatan e-book profil Bank Sampah Salingsih; 

Kelima, pembuatan website Bank Sampah 

Salingsih. 

Kegiatan   program   upaya   pengurangan   sampah 

organik pada masa pandemi COVID-19 dengan alat 

biopori jumbo merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan kondisi lingkungan rumah agar tetap 

bersih, sehat dan nyaman berada di rumah mengacu 

himbauan pemerintah untuk  stay @home dengan 

pengelolaan sampah organik. Kedepan setelah masa 

pandemi   berakhir,   dengan   sudah   berjalannya 

metode  pengelolaan  sampah  organik  yang  tepat 

maka limpahan sampah organik ke TPA Piyungan 

dapat  berkurang.  Masyarakat  juga  akan  semakin 

peduli dan berpartisipasi dalam pengelolaan 

sampah mandiri di setiap rumah tangga. 

Upaya  pengurangan  sampah  organik  pada  masa 

pandemi  COVID-19  dengan  alat  biopori  jumbo 

dilakukan dengan metode partisipatory community 
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di rumah masing-masing, sosialisasi melalui media 

elektronik, dan e-book serta leaflet sebagai media 

transfer knowledge kepada masyarakat. 

Untuk kejelasan bentuknya dapat diperjelas dalam 

bentuk bagan alur kegiatan (gambar 2) seperti di 

bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Gambaran IPTEK 

 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 
 

3.1 Survey Kondisi Wilayah RW 02 

Bersama pengelola bank sampah Salingsih 

melakukan survey kondisi wilayah RW 02 

Untuk kejelasan kondisi lingkungan dapat dilihat 

pada gambar 3 berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(a) (b) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

(c) 
 

Gambar 3. (a) lahan sudah ditutup semen/plester; (b) 

lahan sudah ditutup konblok; (c) lahan sudah ber 

aspal 

 

3.2 Pengadaan Alat Biopori Jumbo 

Pengadaan alat biopori jumbo 

Untuk biopori jumbo yang dipasang dapat dilihat 

pada gambar 4 berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(a) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

(b) 
 
Gambar 4. (a) Proses Pembuatan Biopori Jumbo; (b) 

Biopori Jumbo Siap Pasang 
 

Dipasang   bersama   2   pengurus   bank   sampah 

ditempatkan di gang-gang depan rumah warga. Satu 

Biopori dapat menampung 2 – 3 Kepala Keluarga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 5. Biopori Jumbo yang sudah terpasang 
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3.3 Sosialisasi Biopori Jumbo 

Sosialisasi biopori jumbo yang dipasang dilakukan 

dengan  menggunakan  media  Leaflet.  Pemberian 

Leaflet   dilakukan   pada   saat   jadwal   kegiatan 

penimbangan Bank Sampah Salingsih. Pemberian 

Leaflet  telah  didokumentasikan  pada  gambar  6 

berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Pemberian Leaflet 

 

Maksud dan tujuan dari pemberian Leaflet tersebut 

adalah   digunakan   untuk   media   sosialisasi   dan 

transfer   ilmu   pengetahuan   (knowledge)   kepada 

warga   RW   02   tentang   cara   penggunaan   dan 

perawatan biopori jumbo yang telah terpasang di 

sekitar   lingkungan   mereka.   Harapannya,   alat 

biopori tersebut dapat digunakan secara maksimal 

dan hasil yang diperoleh dapat digunakan Bersama- 

sama   untuk   meningkatkan   kualitas   kesuburan 

tanah. Gambar Leaflet dapat dilihat pada gambar 7 

berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(a) 

Gambar 7. (a) Bagian Depan dan (b) Bagian 

Belakang Leaflet Biopori Jumbo 

 

Hal-hal yang tercantum di dalam Leaflet ini antara 

lain:  Jenis  sampah  rumah  tangga/sampah  dapur 

yang dapat dimasukkan ke dalam Biopori Jumbo 

yaitu  sampah  jenis  organik  atau  sampah  yang 

mudah membusuk; Manfaat-manfaat yang 

diperoleh dari alat komposter Biopori Jumbo; Cara 

pembuatan  alat  komposter  Biopori  Jumbo;  dan 

Cara  perawatan  alat  komposter  Biopori  Jumbo. 

Leaflet   tersebut   merupakan   sarana   yang   dapat 

digunakan   untuk   mensosialisasikan   keberadaan 

Biopori Jumbo karena kondisi pandemik saat ini 

sehingga terdapat himbauan agar tidak mengadakan 

kegiatan yang sifatnya akan menimbulkan 

kerumunan   sehingga   dapat   melanggar   protokol 

kesehatan keamanan penyebaran Covid-19. 
 
3.4 E-book profil Bank Sampah Salingsih 

Pembuatan e-book profil Bank Sampah Salingsih 

dimaksudkan   untuk   merubah   penilaian   Bank 

Sampah  Salingsih  dimata  warga  RW  02  agar 

tercermin  Visi  Misi  dan  Tujuan  adanya  Bank 

Sampah  di  wilayah  mereka.  E-book  profil  Bank 

Sampah  Salingsih  dapat  dilihat  pada  gambar  8 

sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. E-book Profil Bank Sampah Salingsih 

 

E-book   Profil   Bank   Sampah   Salingsih   berisi 

tentang  latar  belakang  sejarah  berdirinya  Bank 

Sampah   Salingsih;   Tercantum   Visi,   Misi,   dan 

Manfaat   keberadaan   Bank   Sampah   Salingsih; 

Tercantum struktur organisasi Bank Sampah 

Salingsih;   Selain   itu   juga   tercantum   landasan 

hukum bank sampah; Kegiatan-kegiatan 
 
 
 

 
(b) 

pengolahan sampah; Alur Bank Sampah; 

Kerjasama dengan pihak ketiga; SK Bank Sampah 

yang  dikeluarkan  oleh  Kelurahan  Bener;  Profil 

kader bank sampah; Dan foto dokumentasi kegiatan 

bank sampah. 
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3.5   Posting   Kegiatan   Bank   Sampah   pada 

Website dan WAG Kelurahan Bener Kegiatan-

kegiatan  Bank  Sampah  Salingsih  agar 

mendapatkan  akses  informasi   dan  dokumentasi 

kegiatan /event yang dilakukan bank sampah dapat 

diketahui  oleh  warga  maka  kegiatan  tersebut  di 

posting pada website Kelurahan Bener dan WAG 

Kelurahan   Bener.   Hal   ini   dimaksudkan   agar 

eksistensi   keberadaan   Bank   Sampah   Salingsih 

tercermin dari semua kegiatan yang telah 

dilaksanakan. 

Berikut postingan beberapa kegiatan Bank Sampah 

Salingsih   yang   terdapat   di   Website   Kelurahan 

Bener (gambar 9) dan pada WAG Kelurahan Bener 

(gambar 10): 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 9. Website Kelurahan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 10. WAG Kelurahan 

4. KESIMPULAN 
 
Kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

1) Lingkungan wilayah perkotaan identik memiliki 

lahan  yang  sempit  menjadikan  biopori  jumbo 

menjadi  solusi  yang  tepat  dalam  penanganan 

sampah organik 

2) Kegiatan  pengabdian masyarakat ini membuat 

masyarakat   menjadi   paham   akan   kegunaan 

ganda dari biopori jumbo, selain dapat 

digunakan  sebagai  peresapan  air  juga  dapat 

menghasilkan pupuk yang menunjang ketahanan 

pangan mandiri pada masa pandemic. 

3) Solusi dapat digunakan sebagai strategi dalam 

menyelesaikan masalah yang sama di wilayah 

perkotaan  yang  lain  tentunya  yang  memiliki 

keterbatasan lahan dalam kegiatan pengelolaan 

sampah  dan  memperbaiki  kondisi  lingkungan 

rumah  agar  bersih,  sehat  dan  nyaman  untuk 

tetap berada di rumah selama masa pandemi. 
 

 

Ucapan Terimakasih 
Puji serta syukur kami panjatkan kepada Allah SWT atas 

segala   rahmat   dan   karunia-Nya   sehingga   program 

pengabdian  masyarakat  dosen  dengan  judul  “Upaya 

Pengurangan  Sampah  Organik  Pada  Masa  Pandemi 

Covid-19 Dengan Alat Biopori Jumbo” dapat 

diselesaikan   dengan   baik.   Oleh   karena   itu,   dalam 

kesempatan   ini   perkenankanlah   saya   mengucapkan 

terima  kasih  kepada  :  Direktur  Lembaga  Pengabdian 

Masyarakat  Universitas  Amikom   Yogyakarta  Bapak 

Heri Sismoro, M.Kom. yang telah memberikan 

kesempatan  kepada  saya  berkaitan  dengan  pendanaan 

kegiatan ini. 
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